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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)aralajaran
Biologi untuk SMA/MA disebutkan bahwa IImu Pengatah Alam berkaitan
dengan cara mencari tahunkiiry) tentang alam secara sistematis sehingga
lImu Pengetahuan Alam bukan hanya penguasaan kammengetahuan
yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prmsnsip saja, tetapi juga
merupakan suatu penemuan. Biologi sebagai salabh batang Ilimu
Pengetahuan Alam menyediakan berbagai pengalamdajarbeuntuk
memahami konsep dan keterampilan proses sainsrafgbdan proses ini
meliputi keterampilan mengamati, mengajukan hipsiemenggunakan alat
dan bahan secara baik dan benar, mengajukan past@anynenggolongkan
dan menafsirkan data, serta mengkomunikasikan besilan secara lisan
atau tertulis, menggali dan memilah informasi faktyang relevan untuk
menguji gagasan-gagasan atau memecahkan masalah-leeh (BSNP,
2006).

Sejauh ini pendidikan di sekolah hanya memberikalajgran yang
berorientasi kepada target penguasaan materinggghierbukti pembelajaran
tersebut berhasil dalam kompetensi "mengingat” kangendek tetapi gagal

dalam membekali anak memecahkan persoalan dalandukeam jangka



panjang (Nurhadi, 2002:3). Kenyataan di lapangamumgkkan bahwa
pembelajaran yang dilakukan hingga dewasa ini mdisibminasi oleh guru,
sehingga siswa kurang diberikan kesempatan untukeivdang secara
mandiri melalui penemuan dan proses berpikirnydai®dtu penggunaan
model pembelajaran konvensional yang sering dilakukoleh guru
mengakibatkan rendahnya kemampuan analisis siswada Pmodel
pembelajaran konvensional siswa tidak memperoleerkeatan luas untuk
mengembangkan potensi berpikirnya, terutama padel lkognitif tinggi
seperti menganalisis (C4), evaluasi (C5), dan nma¢C6), melainkan hanya
bergerak pada level kognitif rendah saja sepertigimgat (C1), memahami
(C2), dan mengaplikasikan (C3).

Pengertian analisis mengacu pada kemampuan umarguraikan
suatu permasalahan atau objek ke dalam unsur-y@suwlan menentukan
bagaimana saling keterkaitan antar unsur-unsueliats(Andersonet al.,
2001). Analisis juga merupakan kemampuan untukmoesuatu kesatuan ke
dalam bagian-bagian sehingga keseluruhan atauisagamnya dapat dipahami
dengan baik.

Model pembelajaran alternatif yang dapat dikembangkintuk
mengungkap kemampuan analisis siswa adalah modedgdejaranProblem
Based Instruction (PBI). Problem Based Instruction merupakan suatu model
pengajaran dengan pendekatan pembelajaran siswardemasalah autentik.
Masalah autentik dapat diartikan sebagai suatulatagang sering ditemukan

siswa dalam kehidupan sehari-hari. Dengan PBI sigiiatih sendiri



menyusun pengetahuannya, mengembangkan keteramgikmecahan
masalah, mandiri serta meningkatkan kepercayadn $lain itu dengan
pemberian masalah autentik, siswa dapat membentaknan dari bahan
pelajaran melalui proses belajar dan menyimpanm@yand ingatan sehingga
sewaktu-waktu dapat digunakan lagi (Nurhadi, 2004).

Dalam penelitian ini dipilih konsep ekosistem yangrupakan suatu
materi yang sangat dekat dengan kehidupan nyate/aRaeristiwa-peristiwa
yang sering kita jumpai dalam kehidupan sehari-barhubungan dengan
konsep-konsep ekosistem.

Berdasarkan pemaparan diatas maka penelitian yd@n a
dilakukan berjudul :
" Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Instruction Terhadap

Kemampuan Analisis Siswa Pada Konsep Ekosistem”.

B. Rumusan dan Batasan Masalah
1. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkargkam
permasalahan yang diangkat dalam penelitian inlahda “Bagaimana
pengaruh model pembelajaran PBI terhadap kemampnalisis siswa
pada konsep Ekosistem?”
2. Batasan Masalah
Untuk menghindari meluasnya permasalahan yang dikan dalam

penelitian ini, maka masalah penelitian akan diata



a. Implementasi model pembelajar&énoblem Based Instruction hanya
dilakukan pada konsep Ekosistem yaitu pada subkob&basan rantai
makanan

b. Kemampuan yang akan diteliti adalah kemampuan ssalang
meliputi kemampuan menguraikan differentiating),
mengorganisasikan oganizing), dan menemukan pesan tersirat

(attributting) (Anderson, 2001).

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetgbemgaruh model
pembelajaran PBI terhadap kemampuan analisis sipada konsep

Ekosistem.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan marfagt berbagai pihak,
yaitu :
1. Bagi Siswa
Penelitian ini  dapat meningkatkan kemampuan kdgngiswa
khususnya kemampuan analisis siswa melalui modehbpkjaran

Problem Based Instruction.



2. Bagi Guru

Model pembelajaranProblem Based Instruction dapat dijadikan

sebagai model alternatif dalam pembelajaran Bialogfieri yang lain.

E. Asumsi dan Hipotesis
1. Asumsi

Asumsi dalam penelitian ini adalah :

»  Hasil penelitian Mergendoller dan Bellisimmo tal2002 menyatakan
bahwa pembelajaran dengadfroblem Based Instruction mampu
menjadikan siswa memiliki kepercayaan diri yangiHebaik dalam
menunjukkan kemampuan memecahkan masalah dan sebagsar
siswa lebih berani untuk mengemukakan ide atau guatdserta
menjelaskannya kepada anggota lain.

= Arends (dalam Trianto, 2007:68) menyatakan bahwabgéajaran
dengan Problem Based Instruction mampu menjadikan siswa
menyusun pengetahuan mereka sendiri, mengembarmgikain dan
keterampilan berpikir tingkat tinggi melalui penggtan autentik
sehingga siswa mempunyai daya analisis lebih.

2. Hipotesis
Berdasarkan asumsi tersebut diatas penulis meramusipotesis
penelitian ini adalah : Pembelajaran biologi dengenggunakan model

pembelajararProblem Based Instruction dapat meningkatkan kemampuan

analisis siswa.



